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1. “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap.” (QS. 
Al-Insyirah, 6-8). 
2. “Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru 
yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik.” (Evelyn 
Underhill). 
3. “kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi 
bangkit kembali setiap kali kita jatuh.”(Confusius). 
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Fauzi Fachrudin. Lingkungan Fisik dan Non Fisik Pengaruhnya Terhadap 
Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegal.Tegal:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Lingkungan Fisik 
pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, 2) 
Untuk mengetahui Lingkungan Non Fisik pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, 3) Untuk mengatahui Lingkungan Fisik dan 
Non Fisik pegawai  Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegal.Penelitian ini dilakukan pada Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan 
Tata Ruang Kota Tegal. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer, dengan jumlah responden 
sebanyak 47 Pegawai. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. 
Sedangkan metode analisis data dan uji hipotesis yang digunakan adalah analisis 
korelasi rank spearman, uji signifikansi koefisien korelasi rank spearman, analisis 
korelasi berganda, uji signifikansi koefisien korelasi berganda, dan uji koefisien 
determinasi dengan menggunakan program SPSS versi 22. 
Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa : 1) Lingkungan 
Fisikberpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dibuktikan dengan 
diperolehnya rsxy sebesar 0,566 dan nilai Zhitung> Ztabel yaitu 3,837 > 1,96. 2)  
Lingkungan Non Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
dibuktikan dengan diperolehnya rsxy sebesar 0,467 dan nilai Zhitung > Ztabel yaitu 
3,166 > 1,96. 3) terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Fisik dan 
Lingkungan Non Fisik secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut 
dibuktikan dengan diperolehnya hasil korelasi berganda (R) sebesar 0,566, dengan 
nilai Fhitung sebesar 18,819 > Ftabel 4,06. Dan hasil koefisien determinasi (R
2) sebesar 
46,1% sedangkan 53,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 





 Fauzi Fachrudin. Physical and Non-Physical Environments Influence 
Employees in Tegal City Water Resources and Spatial Public Works Center. Tegal: 
Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal, 2019. 
 The objectives of this study are: 1) To find out the Physical Environment 
of Tegal City Water Resources and Spatial Public Works Center employees, 2) To 
find out the Non-Physical Environment of Tegal City Water Resources and Spatial 
Public Works Hall employees, 3) To know the Physical Environment and Non-
Physical employees of the Tegal City Water Resources and Spatial Public Works 
Center. This research was conducted at the Tegal City Water Resources and Spatial 
Public Works Center. 
 The type of data used is primary data, with 47 respondents. The method 
of data collection is done by questionnaire. While the data analysis method used is 
spearman rank correlation analysis, the significance test of spearman rank 
correlation coefficient,the significance test of multiple correlation coefficients, and 
the coefficient of determination test using SPSS version 22. 
 The results showed : 1) physical environment had a significants effect on 
the performance. This is evidenced by obtaining a rsxy of 0,566 and a value of Zhitung 
> Ztabel which is 3,837 > 1,96. 2) non physical environment had a significants effect 
on the performance. This is evidenced by obtaining a rsxy of 0,467 and a value of 
Zhitung > Ztable which is 3,166> 1,96. 3) there is a significant physical and non-
physical concurrently effect on the performance. This is evidenced by obtaining the 
results of multiple correlation (R) of 0,566, with a Fcount value of 18,819 > Ftable 
4,06. And the results of the coefficient of determination (R2) of 46,1% while 53,9% 
in influenced by other factors. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan-perkembangan di era globalisasi pada saat ini 
menuntut setiap perusahaan untuk ikut serta berkembang  agar bisa 
mempertahankan  kelangsungan hidup perusahaannya.  Dalam rangka 
mencapai tujuan suatu organisasi, maka setiap organisasi memerlukan 
manajemen yang berkaitan dengan upaya-upaya untuk meningkatkan 
efektifitas organisasi. Sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang 
paling vital, dimana pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor yang menjadi 
penggerak bagi setiap kegiatan di dalam perusahaan. Keberadaan sumber daya 
manusia dalam perusahaan tidak boleh digantikan oleh sumber daya lainnya. 
Adapun manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan penting untuk 
mewujudkan cita-cita organisasi, Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia agar bisa berkembang dibutuhkan manajemen sumber daya manusia. 
Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan pegawai  
dapat meningkatkan kinerjanya. 
Peran sumber daya manusia yang begitu penting dan berperan besar 
dalam pencapaian tujuan perusahaan, menjadikan perlunya penanganan dan 
pemeliharaan yang baik terhadap sumber daya manusia. Berbagai hal dapat 
mempengaruhi kinerja yang dimiliki oleh seseorang, lingkungan kerja adalah 
salah satunya. Lingkungan kerja sangat berperan penting meskipun lingkungan 





perusahaan, Namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 
para pegawai yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja 
yang memusatkan bagi pegawainya dapat meningkatkan kinerja. 
Mangkunegara (2009:67) berpendapat bahwa kinerja adalah mutu dan 
hasil kerja dari seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Salah satu 
upaya dalam menghasilkan kinerja karyawan yang baik atau bahkan 
meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan adalah dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman, aman, kondusif, dan menyenangkan. 
Karyawan akan merasa betah berada di dalam lingkungan kerjanya dan akan 
mempengaruhi kinerja yang dimilikinya. 
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kinerja  pegawai adalah 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah salah satu hal yang paling dekat 
dengan pegawai dalam pelaksanaan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang 
berada di sekitar pegawai perlu diperhatikan agar membawa dampak yang baik 
bagi kinerja pegawai. Sebuah lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat 
memacu kinerja pegawai yang tinggi. Rasa aman dan nyaman  akan tercipta 
karena lingkungan kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang aman dan 
sehat akan membawa dampak positif bagi orang-orang  yang berada di 
dalamnya. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan (Nitisemito, 2000:183). 
Lingkungan kerja yang buruk dipandang oleh banyak ahli sebagai hal 





dan hal-hal lainnya yang berakibat hasil kerja (output) yang dihasilkan pegawai 
akan menurun. 
Menurut Sedarmayanti (2009:21), terdapat dua lingkungan kerja 
yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Gejala atau 
fenomena fisik yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik diantaranya adalah 
penerangan, temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, getaran 
mekanis, bau-bauan, tata warna, dekorasi, musik, serta keamanan. Jelas bahwa 
dalam pekerjaannya karyawan selalu berinteraksi dengan lingkungan kerja 
fisik perusahaan. Ruang kerja dirancang sedemikian rupa agar pegawai dapat 
menyelesaikan pekerjaannya sebaik mungkin dan semaksimal mungkin.  
Namun demikian, tidak semua unsur fisik yang terdapat dalam ruang kerja 
sudah  sesuai dengan harapan karyawan atau mungkin sudah saatnya 
diperbaharui untuk memberi kesan yang lebih berbeda, khususnya dalam 
memberikan kepuasan kerja yang mengarah pada meningkatnya kinerja 
pegawai. 
Sedarmayanti (2009:26) mendefinisikan lingkungan kerja non fisik 
sebagai segala kondisi atau keadaan yang terjadi di lingkungan kerja yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan 
dengan rekan kerja maupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non 
fisik dipengaruhi oleh struktur kerja, perhatian pemimpin, dukungan 
pemimpin, tanggung jawab kerja, dan kerja sama antar kelompok, serta 





keakraban yang terjalin antar pegawai merupakan sedikit gambaran mengenai 
lingkungan kerja non fisik. 
Seiring dengan perkembangan zaman seharusnya lingkungan kerja 
harus ikut berubah sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi. 
Terkadang masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah tidak 
memperhatikan lingkungan kerja sumber daya manusianya. Kondisi 
lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat 
dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. Perubahan 
tersebut membawa tuntutan yang tinggi terhadap setiap anggota pegawai  agar 
lebih meningkatkan kinerjanya demi mengikuti perubahan yang terjadi, yang 
berarti meningkatkan kinerja sumber daya manusia tersebut. 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal 
adalah salah satu instansi yang membutuhkan lingkungan kerja yang 
mendukung. Dari segi lingkungan kerja fisik, penataan ruangan kerja, suhu 
udara, cahaya maupun yang lainnya kurang baik. Hal tersebut padahal menjadi 
faktor penting bagi pegawai dalam mengerjakan tugasnya. Sedangkan Dari 
segi lingkungan kerja non fisik, beberapa pegawai mempunyai hubungan yang 
kurang baik dengan atasan, pengawasan yang sangat ketat bagi setiap pegawai, 
kejenuhan dalam bekerja, dan lain sebagainya. Meskipun demikian dengan 
lingkungan kerja yang baik, beberapa pegawai dapat meraih prestasi dalam 
pekerjaannya, mendapat promosi, kenaikan gaji, mendapatkan bonus, dan lain 





kerja, baik fisik maupun non fisik mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan uraian diatas, Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
Dan Tata Ruang yang berlokasi di Jalan Dr. Sutomo No. 53 Kota Tegal, 
ditetapkan menjadi objek penelitian. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan 
tersebut, maka peneliti dapat membuat perumusan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh Lingkungan Fisik terhadap Kinerja pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal? 
2. Apakah ada pengaruh Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja pegawai 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal ? 
3. Apakah ada pengaruh Lingkungan Fisik Dan Non Fisik terhadap Kinerja 
pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang  Kota 
Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Lingkungan Fisik pegawai Balai Pekerjaan Umum 
Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui Lingkungan Non Fisik pegawai Balai Pekerjaan Umum 





3. Untuk mengatahui Lingkungan Fisik dan Non Fisik pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pihak Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang  Kota 
Tegal. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan 
bagi Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
guna peningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya berkaitan 
dengan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan non 
fisik. 
2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 
ilmu pengetahuan, khususnya bidang Sumber Daya Manusia dalam 
kaitannya dengan pengaruh lingkungan  fisik dan non fisik terhadap kinerja 
pegawai. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan dan 
masukan bagi penelitian selanjutnya serta sebagai bahan pertimbangan bagi 






A. Landasan Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Sebuah organisasi baik itu organisasi yang baru ataupun 
yang lama dalam menjalankan aktivitasnya perlu ditata agar dapat 
berjalan dengan baik dan tujuannya dapat tercapai. Oleh karena 
itulah diperlukan manajemen yang baik. 
Menurut Hasibuan (2000:2) mengatakan bahwa manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemenfaatan sumber daya      
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai satu tujuan. 
Secara harfiah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
mengandung pengertian yang merupakan paduan dari pengertian 
Manajemen dan Sumber Daya Manusia. Pengertian MSDM menurut 
Gary Dessler (2004:2), mendifinisikan manajemen sumber daya 
manusia sebagai “ Proses memperoleh, melatih, menilai, dan 
memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan 
hubungan kerja mereka, kesehatan dan keamanan, serta masalah 
keadilan”. 
Pengertian lain mengenai MSDM dikemukakan oleh 





Manusia  merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai 
berbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat”. 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut 
Umar (2005:3) yaitu: “Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang 
memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia, yang bertugas 
mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja 
yang puas akan pekerjaannya”. 
Dari definisi-definisi yang telah disebutkan para para ahli di 
atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat 
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 
perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber Daya Manusia berupa ilmu, 
seni dan proses dalam aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja 
sehingga tercapai tujuan organisasi individu, dan tercapai kepuasan 





Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 
institusi maupun perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber Daya 
Manusia  berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi 
sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan 
organisasi tersebut. 
2. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kusriyanto (dalam Mangkunegara 2005:9), mendefenisikan 
kinerja sebagai “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta 
tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya 
menurut Gomes (dalam Mangkunegara 2005:9), mengatakan bahwa 
defenisi kerja karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output, efisiensi 
serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas”. 
Sedangkan menurut Prawirosentono (1999:2) “Performance 
atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masingmasing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika”. 
Dari beberapa uraian para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan 





Setiap kinerja harus dinilai untuk mengetahui sejauh mana 
hasil kerja yang telah dicapai. Penilaian kinerja menurut 
Mangkunegara (2005:9) mendefinisikan evaluasi/penilaian kinerja 
adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan 
apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
Selanjutnya dengan melihat hasil dari penilaian kinerja 
karyawan, maka untuk meningkatkan kinerjanya di butuhkan 
manajemen kinerja yang baik. Pengertian manajemen kinerja Menurut 
Gary Dessler (2004:322) definisi Manajemen Kinerja adalah: Proses 
mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian, dan pengembangan 
kinerja ke dalam satu sistem tunggal bersama yang bertujuan 
memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis 
perusahaan. 
b. Karakteristik karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi 
Sebuah studi tentang kinerja menemukan beberapa karakteristik 
karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi. Mink (1993:76) 
menyebutkan beberapa karakteristik karyawan yang memiliki 
kinerja yang tinggi, meliputi : 
1) Berorientasi pada prestasiKaryawan yang memiliki kinerja yang 
tinggi, keinginan yang kuat membangun sebuah mimpi tentang 
apa yang mereka inginkan untuk dirinya. 





Karyawan yang kinerja tinggi memiliki sikap mental positif 
yang mengarahkannya bertindak dengan tingkat percaya diri 
yang tinggi. 
3) Pengendalian Diri 
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai rasa 
percaya diri yang sangat mendalam sehingga dapat 
mengendalikan dirinya dengan baik. 
4) Kompetensi 
Karyawan yang kinerjanya tinggi telah mengembangkan 
kemampuan yang spesifik dan kompeten yang digunakan dalam 
mencapai prestasi. 
c. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2006: 94) mengungkapkan 
bahwa “Kinerja merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan 
penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat 
motivasi pekerja”. 
Sedangkan menurut Menurut Alex S Nitisemito (2002: 109), 
terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain: 
1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan 
2) Penempatan kerja yang tepat  





4) Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan 
sebagainya). 
5) Hubungan dengan rekan kerja. 
6) Hubungan dengan pemimpin 
 
d. Indikator Kinerja 
Sehubungan dengan ukuran penilaian prestasi kerja maka 
kinerja  karyawan, menurut  Simamora (2004:612), diukur dengan 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Kuantitas hasil kerja, yaitu meliputi jumlah produksi kegiatan 
yang dihasilkan. 
2) Kualitas hasil kerja, yaitu yang meliputi kesesuaian produksi 
kegiatan dengan acuan ketentuan yang berlaku sebagai standar 
proses pelaksanaan kegiatan maupun rencana organisasi. 
3) Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan 
kesesuaian waktu yang dibutuhkan atau diharapkan dalam 
pelaksanaan kegiatan.  
Sedangkan menurut Suryadi Prawirosentono (2008:27), kinerja 
dapat dinilai atau diukur dengan beberapa indikator yaitu: 
1) Efektifitas yaitu bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan 
kebutuhan yang direncanakan. 
2) Tanggung jawab merupakan bagian yang tak terpisahkan atau 





3) Disiplin Yaitu taat pada hukum dan aturan yang belaku. Disiplin 
karyawan adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan perusahaan dimana dia 
bekerja. 
4) Inisiatif berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk 
suatu ide yang berkaitan tujuan perusahaan. Sifat inisiatif 
sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan perusahaan dan 
atasan yang baik. Dengan perkataan lain inisiatif karyawan 
merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
3. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan kepribadian suatu perusahaan. 
Dimana lingkungan kerja adalah tempat pegawai melakukan aktivitas 
setiap harinya yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di 
tempat kerja. Sebuah perusahaan yang dianggap mempunyai lingkungan 
kerja yang kondusif dan baik akan memberikan rasa aman sehingga 
memungkinkan untuk dapat bekerja optimal dan dapat mencapai visi dan 
misinya melalui pegawai. Perbaikan di dalam lingkungan kerja juga 
dapat menumbuhkan kegairahan semangat dan kecepatan kerja, 
demikian juga perbaikan di bidang lainnya seperti, pengupahan dan 
jaminan sosial dapat menumbuhkan motivasi kerja sehingga 





Menurut Alex S.Nitisemito (2002:25) lingkungan kerja adalah 
semua yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas yang dibebankannya. Instansi harus dapat 
memperhatikan kondisi yang ada dalam perusahaan baik didalam 
maupun diluar ruangan tempat kerja, sehingga karyawan dapat bekerja 
dengan lancar dan merasa aman. 
Lingkungan kerja dapat diartikan tempat seseorang bekerja. 
Seperti yang diungkapkan oleh Jordan E. Ayan (2002: 98) bahwa 
lingkungan meliputi “jagat kecil”: ruangan, kantor, atau rumah tempat 
kita melewati siang dan malam dan “jagat besar”: kota, negara, dan 
wilayah tempat kita tinggal. Kedua dunia tersebut mampu mempengaruhi 
kita dengan berbagai cara. Dalam hal ini berbicara tentang lingkungan 
adalah lingkungan kerja, yang berarti kantor tempat kita bekerja. 
Menurut Lawler dan Leadpord dalam sonny (2004: 22), 
lingkungan kerja adalah segala adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan sebagainya. Semangat atau 
kegairahan kerja para karyawan dalam melaksanakan tugas di pengaruhi 
oleh banyak faktor. Antara lain besarnya kompensasi yang diberikan, 
penempatan yang tepat, latihan, rasa aman, motivasi, promosi dan salah 
satu faktor lain yang dapat memberikan motivasi dalam pelaksanaan 
tugas, yaitu lingkungan kerja. Faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh 





haruslah mengusahakan agar faktor-faktor yang termasuk dalam 
lingkungan kerja diusahakan sedemikian rupa sehingga mempunyai 
pengaruh yang positif. 
Menurut Sedarmayanti (2003:12) kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan 
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja 
dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga 
kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 
rancangan sistem kerja yang efisien. 
4. Lingkungan Fisik 
Pengertian dari lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti  
(2009:26) yaitu semua kedaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 
tempat kerja dimana dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi 
dalam dua kategori. Yaitu : 
a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti : 
pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya). 
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti : rumah, kantor, 
pabrik, sekolah, kota, sistem jalan raya, dan lain-lain).Lingkungan 
perantara, dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi 





Sirkulasi udara, Kebisingan, Getaran mekanis, Bau tidak sedap, Tata 
warna, Dekorasi, Musik, Keamanan. 
Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap kinerja 
pegawai, Maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, 
baik mengenai sifat dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya. 
Kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik 
yang sesuai. 
Khususnya untuk merangsang lingkungan yang langsung 
berhubungan dengan pegawai, Maka perlu dipelajari terlebih dahulu 
apa yang disebut biomekanik dan antropometri. Biomekanik dan 
antropometri merupakan dua cabang ilmu yang mempunyai sasaran 
penelitian sama yaitu manusia, hanya masing-masing meninjau dari 
dua segi yang berbeda. Biomekanik mempelajari manusia dari segi 
kemampunnya (seperti: kekuatan, daya tahan, kecepatan, dan 
ketelitian). Sedangkan antropometri mempelajari manusia dari segi 
keadaan dan ciri fisiknya (seperti: dimensi linier, volume, dan berat). 
Suatu lingkungan yang baik meupakan hasil penggabungan dari kedua 
macam penelitian termaksud. 
Berikut ini adalah perancangan yang perlu dilakukan agar tempat 
kerja dapat dikatakan nyaman atau sesuai. 
1) Perancangan berdasarkan individu ekstrim. 
Prinsip ini digunakan apabila mengharap fasilitas yang akan 





pegawai yang akan memakainya (biasanya minimal oleh 95% 
pemakai). 
2) Perancangan fasilitas yang bisa disesuaikan. 
Prinsip ini digunakan untuk merancang suatu fasilitas agar 
fasilitas dapat menampung atau dipakai dengan nyaman oleh 
semua pegawai yang mungkin memerlukannya. 
3) Perancangan fasilitas berdasarkan harga rata-rata para 
pemakainya. 
Prinsip ini hanya di gunakan apabila perancangan didasarkan 
pada harga ekstrim tidak mungkin dilaksanakan, dan tidak 
layak menggunakan prinsip perancangan fasilitas yang bisa 
disesuaikan. Prinsip berdasarkan harga ekstrim tidak mungkin 
dilaksanakan bila lebih banyak rugi dari pada untungnya. 
Artinya hanya sebagian kecil dari pegawai yang merasa enak 
dan nyaman ketika menggunakan fasilitas tersebut. Sedangkan 
jika fasilitas tersebut dirancang berdasarkan fasilitas yang 
dapat disesuaikan, tidak layak karena mahal biayanya. 
Berikut ini beberapa faktor-faktor dan  uraian masing – masing 
faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 
kerja dikaitkan dengan kemampuan manusia atau pegawai, diantaranya 
adalah : 
 





Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan 
penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak 
mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien 
dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. 
Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a) Cahaya alam yang berasal dari sinar matahari 
b) Cahaya buatan, berupa lampu. 
c) Cahaya buatan terdiri dari 4 macam, yaitu : 
1) Cahaya langsung 
2) Cahaya setengah langsung 
3) Cahaya tidak langsung 
4) Cahaya setengah tidak langsung 
b. Temperatur di tempat kerja 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur 
yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan 
keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya. Tubuh manusia 
dapat menyesuaikan diri karena kemampuannya untuk melakukan proses 





panas. Sebaliknya apabila temperatur udara terlampau panas akibat koveksi 
dan radiasi yang jauh lebih besar dari kemampuan tubuh untuk 
mendinginkan diri melalui sistem penguapannya, menyebabkan 
temperature tubuh menjadi ikut naik melebihi tingginya temperature udara. 
Temperatur yang terlampau dingin akan mengakibatkan gairah kerja 
menurun. Sedangkan temperatur udara yang terlampau panas, akan 
mengakibatkan cepat timbul kelelahan tubuh dan dalam bekerja cenderung 
membuat banyak kesalahan. 
c. Kelembaban di tempat  kerja 
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa 
dinyatakan dalam presentase. Kelembaban ini berhubungan atau 
dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama, kelembaban, 
kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan 
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau 
melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara 
sangat panas dan kelembabannya tinggi, akan menimbulkan pengurangan 
panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh 
lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran 
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu 
berusaha untuk mencapai keseimbangan antara panas tubuh dengan suhu di 
sekitarnya. 
 





Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya 
bagi kesehatan tubuh. Kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak napas, 
dan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung terlalu lama, karena akan 
mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses kelelahan. 
Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat 
kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh 
manusia. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah 
dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat 
kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. 
Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat 
pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 
e. Kebisingan di tempat kerja 
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya 
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius 
bias menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, 
maka suara bising hendaknya dihindrkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat 





Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa 
menentukan tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu : 
1) Lamanya kebisingan 
2) Intensitas kebisingan 
3) Frekuensi kebisingan 
Makin lama telinga mendengar kebisingan, makin buruk akibatnya, di 
antaranya pendengaran dapat makin berkurang. Intensitas biasanya diukur 
dengan satuan desibel (dB), yang menunjukan besarnya arus  energi 
persatuan luas. Frekuensi yang menunjukkan jumlah gelombang suara yang 
sampai di telinga setiap detik, dinyatakan dalam  jumlah getaran atau Hertz 
(Hz). 
f. Getaran Mekanis di tempat kerja 
Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh mekanis, yang 
sebagian dari getaran ini sampai ke butuh pegawai dan dapat menimbulkan 
akibat yang tidak diinginkan. Besarnya getaran ditentukan oleh intesitas 
(meter/detik) dan frekuensi getaran (getaran/detik).  Getaran mekanis pada 
umumnya sangat menganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik tidak 
teratur dalam intensitas maupun frekuensinya.  Sedangkan alat yang ada 
dalam tubuh mempunyai frekuensi alami, di mana alat yang satu berbeda 
frekuensi alaminya dengan alat yang lain. Gangguan terbesar terhadap suatu 
alat dalam tubuh terjadi apabila frekuensi alam ini beresonansi dengan 
frekuensi dari getaran mekanis. 





1) Konsentrasi bekerja 
2) Datangnya kelelahan 
3) Timbulnya beberapa penyakit, di antaranya karena gangguan 
terhadap : mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain. 
g. Bau-bauan di tempat kerja 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja. Dan bau-bauan 
yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 
Pemakaian “ air condition “ yang tepat merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di 
sekitar tempat kerja. 
h. Tata Warna di tempat kerja 
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 
sebaik-baiknya. Pada kenyataanya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 
penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai 
pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna terkadang-
kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain. Karena dalam sifat 
warna merangsang perasaan manusia. 
Selain warna merangsang emosi atau perasaan, warna dapat memantulkan 
sinar yang diterimanya. Banyak atau sedikitnya pantulan dari cahaya 
tergantung dari macam warna itu sendiri. 





Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik. Karena itu 
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja tetapi  
berkaitan dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan 
lainnya untuk bekerja. 
j. Musik di tempat kerja 
Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, 
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang pegawai untuk 
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk 
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang 
diperdengarkan di tempat kerja akan mengangganggu konsentrasi kerja. 
k. Keamanan di tempat kerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 
aman maka perlu dipertahankan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh 
karena itu faktor keamanan perlu di wujudkan keberadaannya. Salah satu 
upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan 
tenaga Satuan Petugas Pengamanan (SATPAM). 
Sedangkan menurut Gie ( 2000:210 ) lingkungan kerja fisik merupakan 
sekumpulan faktor fisik dan merupakan suatu suasana fisik yang ada di 
suatu tempat kerja. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik yang ada di sekitar yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai. 





peneliti menggunakan indikator untuk mengetahui lingkungan kerja fisik 
karyawan. Adapun indikator yang dimaksud adalah : 
a) Keadaan udara didalam ruangan. 
b) Kebisingan dilingkungan tempat bekerja. 
c) Vibrasi atau getaran-getaran yang dapat mempengaruhi kinerja. 
d) Tingkat pencahayaan dalam ruangan. 
e) Penataan ruangan 
5. Lingkungan Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: Sedarmayanti (2011:26) 
menyatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan.Hubungan kerja dibagi menjadi dua: 
a. Hubungan kerja antar pegawai 
Hubungan kerja antar pegawai sangat diperlukan dalam melakukan 
pekerjaan, terutama bagi pegawai yang bekerja secara berkelompok, 
apabila terjadi konflik yang timbul dapat memperkeruh suasana kerja 
dan akan menurunkan semangat kerja pegawai. Hubungan kerja yang 
baik antara yang satu dengan yang lain dapat meningkatkan semangat 
kerja bagi pegawai, di mana mereka saling bekerja sama atau saling 
membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.  





Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi pegawai 
dalam melaksanakan aktivitas. Sikap yang bersahabat, saling 
menghormati perlu dalam hubungan antar atasan dengan bawahan untuk 
kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. 
c. Sikap bersahabat yang diciptakan atasan akan menjadikan pegawai lebih 
betah untuk bekerja dan dapat menimbulkan semangat kerja bagi 
pegawai. Pada perusahaan sikap pemimpin antara pegawainya saling 
menghormati agar dapat memajukan perusahaan. 
Menurut Duane et.al dalam Mangkunegara dan Prabu(2011:105), 
lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek fisik psikologis kerja, dan 
peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian 
produktivitas. lingkungan kerja non fisik terdiri dari lingkungan kerja 
temporal dan lingkungan kerja psikologis: 
a) Lingkungan kerja temporal 
1) Waktu jumlah jam kerja  
Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar jumlah jam 
minimal 35 jam dalam seminggu. Sebaliknya, pegawai yang 
bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu, dikatagorikan 
setengah pengangguran yang terlihat. 
2) Waktu istrahat kerja 
Waktu istirahat jam kerja perlu diberikan kepada pegawai agar 
mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan 





lebih semangat dan bahkan dapat meningkatkan produksi serta 
efisiensi. 
b) Lingkungan kerja psikologis 
1) Kebosanan 
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat rasa tidak enak, pekerjaan 
yang monoton, kurang bahagia, kurang istrahat, dan kelelahan. 
Untuk mengurangi rasa bosan kerja, perusahaan dapat 
melakukan penempatan kerja yang sesuai dengan bidang 
keahlian dan kemampuan pegawai, pemberian motivasi dan 
rotasi kerja. 
2) Pekerjaan yang monoton  
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan dapat 
menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan yang dilakukan 
akan terasa monoton, sehingga menimbulkan kemalasan yang 
dapat mengakibatkan kegiatan bekerja berkurang serta 
menurunnya motivasi kerja pegawai. 
3) Keletihan 
Keletihan kerja terdiri dari dua macam yaitu keletihan psikis 
dan keletihan fisiologis. Penyebab keletihan psikis adalah 
kebosanan kerja sedangkan keletihan fisiologis dapat 
mengakibatkan meningkatnya kesalahan dalam bekerja, 





Menurut Sunyoto (2012:44), hubungan rekan kerja dalam 
lingkungan kerja non fisik dibagi menjadi dua, yaitu hubungan 
individu dan hubungan kelompok.  
a. Hubungan individu  
Diperoleh seorang karyawan yang datangnya dari rekan-rekan 
kerja sekerja maupun atasan. 
b. Hubungan kelompok 
Sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang 
memiliki kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauan, 
dan kemampuan yang sama.  
Jika hubungan diantara rekan kerja baik individu maupun 
kelompok kurang harmonis, maka akan mengakibatkan 
terganggunya kondisi lingkungan  kerja. 
Wursanto (2009: 269 - 270) berpendapat bahwa lingkungan 
kerja non fisik sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari 
lingkungan kerja. ada beberapa unsur penting dalam pembentukan 
sikap dan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja non fisik, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan 
menggunakan sistem pengawasan yang ketat. 
b. Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan semangat 





c. Sistem pemberian imbalan ,memberikan gaji maupun 
perangsang lain yang menarik. 
d. Perilaku dengan baik, manusiawi, tidak disamakan dengan robot 
atau mesin, kesempatan untuk mengembangkan karir 
semaksimal mungkin sesuai dengan batasan kemampuan 
masing-masing anggota. 
e. Ada rasa aman dari anggota, baik di dalam dinas maupun di luar 
dinas. 
f. Hubungan dengan anggota lain berlangsung secara serasi, lebih 
bersifat informal, penuh kekeluargaan. 
g. Para anggota mendapatkan perlakuan secara adil dan objektif. 
Kajian lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk 
membentuk sikap karyawan yang positif yang dapat mendukung 
kinerja karyawan. 
Beberapa hal tersebut kemudian digunakan sebagai 
indikator untuk mengetahui keadaan lingkungan kerja non fisik. 
Jadi, penelitian ini menggunakan indikator untuk mengetahui 
lingkungan kerja non fisik, yaitu: pelaksanaan, pengawasan, 
suasana kerja, sistem imbalan, perlakuan, perasaan aman, 
hubungan antar individu, keadilan, dan objektivitas. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu. 
Penelitian terdahulu yang digunakan sesuai dengan topik penelitian 



























Variabel Bebas : 
a. Pengaruh faktor lingkungan 
fisik dan non fisik. 
Penelitian ini : 
b. Pengaruh faktor lingkungan 











































Pengaruh lingkungan kerja fisik 
dan non fisik pada karyawan PT 
Telkomsel Area III Jawa-Bali 
Nusra di Surabaya. 
b. Penelitian ini : 
Pengaruh lingkungan kerja non 
fisik dan non terhadap kinerja 
karyawan PT.Telkomsel Area 






























a. Penelitian terdahulu: 
Pengaruh lingkungan kerja non 
fisik terhadap dosen tetap studi 
pada Fakultas Komunikasi dan 
Bisnis Universitas Telkom 
b. Penelitian ini : 
Pengaruh lingkungan kerja non 
fisik terhadap kepuasan kerja 
dosen tetap studi pada Fakultas 
Komunikasi dan Bisins 
























C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk menggambarkan 
paradigma sebagai jawaban atas masalah penilitian. Maka dapat dibuat 
kerangka pemikiran teoritis tentang faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, yaitu : 
1. Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Semua keadaan  berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 
kerja, dimana dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik sendiri merupakan 
kondisi fisik yang ada di sekitar yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai. Contoh : sirkulasi udara, suara bising dan getaran, 
pencahayaan, pewarnaan, dekorasi dan ruang kerja merupakan salah 
satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja pegawai. 
Dengan adanya Lingkungan Fisik yang baik maka akan memungkinkan 
Kinerja Pegawai yang baik juga. Jadi Lingkungan Fisik diduga 





















Pengaruh lingkungan kerja fisik 
dan non fisik karyawan (Studi 
pada Karyawan PT. Bank BRI, 
Tbk. Cabang Bogor) 
b. Penelitian ini : 
Pengaruh lingkungan kerja fisik 
dan non fisik terhadap kinerja 
karyawan (Studi pada 














2. Pengaruh Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja pegawai 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: Sedarmayanti (2011:26) 
menyatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan 
yang terjadi dan berkaitan dengan hubungan sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan. maka tidak hanya Lingkungan 
Non Fisik, pengetahuan tentang Kinerja Pegawai pun bisa diperoleh 
melalui pengawasan yang diterapkan, nyaman bekerja sama dengan 
rekan kerja dan atasan. Jadi Lingkungan Non Fisik diduga berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai. 
3. Pengaruh Lingkungan Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Lingkungan kerja merupakan kepribadian suatu perusahaan. 
Lingkungan Fisik dan Non Fisik termasuk aktivitas yang ditemui oleh 
pegawai untuk mengerjakan kinerja nya. Apabila Lingkungan Fisik 
seperti pencahayaan, dekorasi, tata warna dan ruang kerja tidak baik 
maka akan menurunkan hasil kinerja pegawai. Begitu juga apabila 
Lingkungan Non Fisik maupun keadaan yang berkaitan dengan 
hubungan sesama rekan kerja, ataupunhubungan kerja antara atasan 
dengan bawahan yang kurang maka akan menurunkan semangat 
Kinerja Pegawai. Hubungan kerja yang baik antara satu dengan yang 
lain dapat meningkatkan semangat kerja bagi pegawai, dimana mereka 








pekerjaan. Melihat pentingnya pengaruh kedua hal tersebut terhadap 
Kinerja Pegawai, maka diduga Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non 
Fisik secara bersama-sama mempengaruhi Kinerja Pegawai. 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan 
tujuan penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 









H1 : Variabel Lingkungan Fisik berpengaruh positif terhadap Kinerja 
pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal. 
H2 : Variabel Lingkungan Non Fisik berpengaruh positif terhadap Kinerja  
pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal. 
H3 : Variabel Lingkungan Fisik Dan Non Fisik berpengaruh positif 
terhadap Kinerja pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 






A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian ini yang diambil adalah (Explanatory research) 
merupakan teknik pengambilan dimana yang menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel yang pengujian hipotesis telah ditentukan 
sebelumnya. Pendekatan penelitian ini kuantitatif dengan populasi dan 
sampel ini adalah pegawai yang ada dikantor Balai Pekerjaan Umum 
Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, bahwa teknik ini semua 
pegawai digunakan sebagai sempel. Hal ini dilakukan apabila jumlah yang 
populasi yang digunakan relatif kecil, untuk meperoleh data yang akurat 
yang berupa jawaban-jawaban, maka jumlah populasi dalam penelitian akan 
dijadikan sampel seluruhnya. 
Dan bertujuan untuk menguji Lingkungan Fisik dan Non Fisik 
pengaruhnya terhadap Kinerja pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. Teknik ini juga pengambilan datanya 
adalah dengan kuisoner berupa pertanyaan yang diberikan kepada 
responden untuk diisi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. yang berlokasi di Jalan Dr. Sutomo 






C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi 
populasi dalam penelian ini adalah seluruh pegawai tetap yang ada di Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal yang 
berjumlah 47 pegawai. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan 
jenis teknik sampling jenuh. Metode jenis sampel ini tidak dipilih secara 
acak. 
Dalam penelitian ini sampel yang akan di ambil adalah seluruh 
pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegal sebanyak 47 orang pegawai tetap. Metode sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-
masalah variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga 





memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan di tentukan beberapa definisi 
konseptual yang berhubungan dengan yang akan di teliti, antara lain: 
a) Kinerja 
Kusriyanto dalam Mangkunegara (2005:9), mendefenisikan kinerja 
sebagai “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 
kerja persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya menurut 
Gomes dalam Mangkunegara (2005:9), mengatakan bahwa defenisi 
kerja karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output, efisiensi serta 
efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas”. 
b) Lingkungan Fisik 
Pengertian dari lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti  
(2009:26) yaitu semua kedaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 
tempat kerja dimana dapat mempengaruhi pegawai baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik sendiri dapat 
dibagi dalam dua kategori. Yaitu : 
1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti 
: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya). 
2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti : rumah, 







c) Lingkungan Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: Sedarmayanti (2011:26) 
menyatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan 
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut Supranto ( 2003 ) adalah terdiri dari 
upaya mereduksi konsep dari tingkat abstraksi ( tidak jelas ) menuju ke 
tingkat yang lebih konkret, dengan jalan merinci atau memecah menjadi 
dimensi kemudian elemen, diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan – 
pertanyaan apa yang terkait dengan elemen – elemen, dimensi dari suatu 




Variabel Dimensi  Indikator  No Item 
Pertanyaan 
Lingkungan 
Kerja Fisik (X1) 
lingkungan kerja 
fisik adalah semua 
keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat 
di sekitar tempat 

























Kerja Non Fisik 
(X2) 
Lingkungan kerja 
non fisik adalah 
semua keadaan 



















5. Rasa aman 
6. Hubungan 
serasi 












yang dicapai dengan 
peran serta tenaga 
kerja persatuan 














E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
kuesioner.Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di 
jawab. Kuisoner dibagikan kepada pegawai yang ada di Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Dalam hal ini,instrumen penelitiannya adalah mengumpulkan data 
tentang aktualisasi diri, penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi 
kerja. Untuk menguji hipotesis, di perlukan data yang benar, cermat, serta 
akurat karena absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran 





Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran atau 
mendekati kebenaran.Angket yang di gunakan adalah skala linkert. Jawaban 
dari responden di bagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-masing 
pertanyaan di beri skor 1 sampai 5, antara lain: 
 
Jawaban           Skor 
Sangat Setuju   5 
Setuju    4 
Kurang Setuju   3 
Tidak Setuju   2 
Sangat Tidak Setuju  1 
F. Analisis Data dan  Uji Hipotesis 
1. Uji Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptis kuantitatif yatitu analisis yang 
menggunakan angka-angka atau perhitungan statistik. Adapun alat 
analisis data-data statistik yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 
a) Uji Validitas 
Digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa masing - masing 






b) Uji reliabilitas  
Dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala dengan gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur 
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach 
alpha dari masing - masing instrumen dalam suatu variabel. 
Instrumen yang dipakai dikatakan andal(reliable) jika memiliki 
nilai croncbach alpha lebih dari 0,5. 
2. Teknik Analisis Data 
A. Analisa Korelasi Rank Spearman  
Korelasi ini digunakan mencari hubungan atau untuk menguji 
signifikansi hipotesisasosiatif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan antara variabel (X) terhadap variabel (Y) 
secara parsial. Rumus yang digunakan menurut (Sugiyono,2010:357) 
adalah : 






ρ      :   koefisen korelasi spearman  
∑𝑑2 :  total kuadrat selesih antar ranking 
n      : jumlah sampel yang diteliti (n=47) 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda (+) dan (-). Tanda plus 
menunjukan korelasi sejajar yaitu semakin tinggi nilai X, maka tinggi 





minus menunjukan korelasi berlawanan arah yaitu makinrendah nilai X 
makin rendah Y atau kenaikan nilai X diikuti nilai Y. Sedangkan harga 
r dan ρ akan dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai r sebagai 
berikut : 
TABEL 3.2 







       (Sugiyono,2010:250) 
B. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Langkah-langkahnya diantara lain adalah : 
1. Formulasi Hipotesis 
a. Formulasi Hipotesis 1 
       Ho : ρ = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan 
Fisik terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal 
      H1  : ρ ≠ 0 terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Fisik 
terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum 
Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
b. Formulasi Hipotesis 2 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 










H0 : ρ = 0,   tidak terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan 
Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata RuangKota 
Tegal. 
H1 : ρ ≠ 0,  terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Non 
Fisik terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang di Kota 
Tegal. 
2. Taraf Signifikansi 
Untuk menguji taraf signifikasi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh akan digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikasi sebesar 95% atau ɑ = 5% 
3. Kriteria pengujian  
𝐻0 diterima apabila  =   -z α/2 ≤ z ≤ α/2 




      Daerah tolak                        Daerah tolak 
 Ho                         Daerah terima                 Ho 
                     Ho 
          






Adapun untuk menguji signifikasi akan digunakan rumus 
sebagai berikut (Simbolon,2009:281) : 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 𝑟
𝑠 √(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
Z : besarnya 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝑟𝑠 : koefisien korelasi spearman 
n : banyaknya jumlah sampel 
5. Kesimpulan  
𝐻0  diterima atau 𝐻0 ditolak 
C. Analisis Korelasi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis korelasi berganda yang digunakan adalah 
bertujuan untuk mengukur besarnya X1 dan X2 secara bersama-sama 
pada Y menurut Sudjana (2013:385) menyebutkan rumus untuk 
mengukur besarnya koefisien korelasi berganda adalah: 
  𝑅𝑦.12=√
𝑟  𝑦1
2 + 𝑟  𝑦2 
2 −(2𝑟𝑦1)(𝑟𝑦2) (𝑟12)
1− 𝑟  12
2  
 
Keterangan :  
𝑟𝑦1 : koefisien korelasi product moment X1 dan Y 
𝑟𝑦2 : koefisien korelasi product moment X2 dan Y 
𝑟12 : koefisien korelasi product moment X1 dan X2 
D. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda ( Uji F ) 





H0 : ρ  = 0,  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Lingkungan Fisikdan Non Fisik secara bersama-
sama terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegal. 
H1  : ρ  = 0,  terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Lingkungan Fisik dan Non Fisik secara bersama-
sama terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruangdi Kota 
Tegal. 
b. Taraf Signifikansi 
Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda 
akan digunakan uji F dengan tingkat signifikan sebesar 95% atau (ɑ 
= 5%) 
c. Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah : 
Ho diterima apabila  = -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel 
Ho ditolak apabila    = Fhitung> Ftabel atau Fhitung< -Ftabel  
                                                        Daerah tolak 
         Daerah terima  
     
           





















F = Besarnya Fhitung 
R2 = Koefisien korelasi linier berganda 
m = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
e.  Kesimpulan 
𝐻0 diterima atau ditolak 
E. Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi dipakai untuk menunjukan besarnya 
sumbangan Lingkungan Fisik dan Non Fisik pada Kinerja Pegawai 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
(Simamora,2008:334). Koefisien determinasi adalah : 
 
 
D = 𝑟2 x 100% 
Keterangan : 
D : koefisien determinasi 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Instansi 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal 
merupakan instansi yang menangani tentang tata kelola aliran sungai yang 
berada di beberapa daerah, luas wilayah provinsi jawa tengah adalah 
32.544.12 KM2 yang terdiri dari 97 daerah aliran sungai (DAS) yang terbagi 
dalam beberapa kabupaten dan kota. Sebagian besar DAS di provinsi jawa 
tengah merupakan DAS lintas kabupaten atau kota. Dalam rangka 
mendekatkan, memudahkan koordinasi dan memberikan pelayanan yang 
optimal kepada masyarakat, di Jawa Tengah dibentuk 6 balai pengelolaan 
sumber daya air (PSDA) salah satunya adalah balai pekerjaan umum sumber 
daya air dan tata ruangkota tegal dengan wilayah kerja meliputi kabupaten 
Brebes, kabupaten Tegal, kabupaten Pemalang, kabupaten Pekalongan, 
kabupaten Batang, kota Tegal dan kota Pekalongan. 
Sesuai dengan permen PUPERA No.04/PRT/M/2015 tentang kriteria 
penetapan wilayah sungai pemali comal terdiri dari 32 daerah aliran sungai 
dengan luas wilayah 3579,39 KM2. Maksud dibentuknya PSDA adalah 
sebagai kepanjangan tangan dari dinas pengelolaan sumber daya air provinsi 
jawa tengah yang berada di tiap daerah. Tujuan dibentuknya PSDA guna 





penunjang dinas di bidang sumber daya air yang menjadi kewenangan 
pemerintah provinsi. 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air  Dan Tata Ruang terletak di 
Jl. Dr. Sutomo No. 53, Pekauman Tegal Barat, Kota Tegal. Dasar 
pembukuan pembentukan PSDA pemali comal yaitu SK Gubernur Jawa 
Tengah No. 4 Tahun 1988, Perda Propinsi Jawa Tengah  No. 11 Tahun 1999, 
Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 Tahun 2001, Perda Propinsi Jawa Tengah 
No. 1 Tahun 2002, Keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 8 Tahun 2003, 
Perda Prov. Jateng No. 6 Tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja dinas 
daerah provinsi jawa tengah dan peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 33 
Tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis pada 
dinas pekerjaan umum sumber daya air dan penataan ruang provinsi jawa 
tengah. 
2. Visi dan Misi Instansi 
a. Visi 
Terwujudnya pelayanan pengelolaan sumber daya air yang optimal dan 
berkelanjutan untuk kemanfaatan masyarakat agar semakin sejahtera. 
b. Misi 
1) Melaksanakan dan mengawasi kegiatan konservasi sumber daya 
air secara terpadu dan berkelanjutan. 
2) Melaksanakan pengelolaan sumber daya air secara terpadu dan 






3) Mengurangi dampak kerusakan akibat banjir dan kekeringan 
terutama pada kawasan strategis dan sumber-sumber produksi. 
4) Melaksanakan tata pengaturan air secara optimal, terpadu dan 
berkelanjutan. 
5) Melaksanakan pengelolaan sumber daya air secara adil bagi 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan anttar daerah dan antar 
kepentingan. 











































4. Uraian Jabatan dan Tugas 
a. Kepala Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang. 
Penyusunan rencana teknis operasional di bidang operasi dan 
pemeliharaan, pegendalian dan pendayagunaan sumber daya air dan 
penataan ruang. Koordinasi dan pelaksanaan teknis operasional 
dibidang operasi dan pemeliharaan Pekerjaan Umum Sumber Daya 
Air Dan Tata Ruang. Mengevaluasi laporan bidang operasi dan 
pemeliharaan, pengelolaan tata usaha dan pelaksanaan tugas dinas 
lainnya sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
b. KASUBAG Tata Usaha 
Menyiapkan penyusunan rencana teknis operasional, menyiapkan 
pengoordinasian dan penyusunan program kegiatan, menyiapkan 
pengelolaan ketatausahaan, menyiapkan pengelolaan rumah tangga 
balai, menyiapkan kerjasama antar humas, menyiapkan dokumentasi 
arsip, menyiapkan evaluasi pelaporan balai dan melakukan tugas 
lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
c. Kasie Pengendalian dan Pendayagunaan 
Mempunyai tugas pokok melakukan penyiapan penyusunan rencana 
operasional, koordinasi dan pelaksanaan teknis operasional, evaluasi 








d. Kasie Operasi dan Pemeliharaan 
Mengkoordinasi pelaksanaan teknis, menyiapkan pengalkasian air, 
menyiapkan perawatan dan pemeliharaan sumber air dan menyiapkan 
segala sarana prasarana sumber daya air. 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 
Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner kepada 47 
responden dan kuesioner yang kembalipun sebanyak 47 kuesioner.  
Adapun kuesioner yang diberikan berkenaan mengenai Lingkungan 
Kerja Fisik dan Non Fisik Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Kuesioner diisi oleh responden dengan cara memberikan tanda centang 
pada jawaban sesuai dengan pendapat masing-masing. Berikut data 
kuesioner yang telah dikumpulkan, maka dapat dilihat profil responden 
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Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas mengenai gambaran umum responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini adalah 
laki-laki yaitu sebanyak 30 orang (68%) dan responden yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 17 orang (32%). Dijelaskan juga 
mengenai usia responden, pada usia <25th sebanyak 10 orang (27%), 
usia 26-30th sebanyak 15 orang (19%), usia 31-35th sebanyak 13 orang 
(22%), usia 36-40th sebanyak 7 orang (19%), dan usia >40th sebanyak 2 
orang (13%).  
2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum data hasil penelitian dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah alat ukur yang 
digunakan berupa item pertanyaan yang diajukan kepada respoden dapat 
mengukur secara cermat, cepat dan tepat apa yang ingin diukur pada 
penelitian ini. 
a. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan 
fungsinya. Dalam pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah pernyataan yang telah diterapkan dalam kuesioner dapat 





dengan mengkorelasi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan. 
Nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel apabila r hitung > r tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. Di bawah ini merupakan 
tabel nilai-nilai r Product Moment.   
Tabel 4.2 








5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361       
 
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan 







Validitas Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,576 0,288 VALID 
2 0,812 0,288 VALID 
3 0,829 0,288 VALID 
4 0,751 0,288 VALID 
5 0,855 0,288 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variabel Lingkungan Fisik (X1) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,288. Artinya 
instrument variabel Lingkungan Fisik dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Validitas Variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,785 0,288 VALID 
2 0,796 0,288 VALID 
3 0,821 0,288 VALID 
4 0,847 0,288 VALID 
5 0,816 0,288 VALID 
6 0,774 0,288 VALID 
7 0,797 0,288 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,288. Artinya 







Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,804 0,288 VALID 
2 0,679 0,288 VALID 
3 0,829 0,288 VALID 
4 0,751 0,288 VALID 
5 0,881 0,288 VALID 
 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,288. 
Artinya instrument variabel Kinerja Pegawai dinyatakan valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun dalam satu 
bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan bersama-sama 
terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari satu variabel. Berikut 














Lingkungan Fisik 0,804 0,70 Reliabel 
 
  Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Lingkungan Fisik 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai cronbach 
alpha yaitu 0,70. 
Tabel 4.7 
Reliabilitas Variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
 









  Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Lingkungan Non 
Fisik diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 
cronbach alpha yaitu 0,70. 
Tabel 4.8 
Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 




Kinerja Pegawai 0,821 0,70 Reliabel 
  






Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Kinerja 
Pegawai diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan 
nilai cronbach alpha yaitu 0,70. 
3. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, dan analisis koefisien 
determinasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS.22. 
dengan hasil sebagai berikut : 
A. Analisis Rank Spearman 
1. Analisis Rank Spearman Lingkungan Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Rank Spearman 
Lingkungan Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 





perhitungan dengan bantuan SPSS diatas, diperoleh koefisien rs = 0,566, 
terletak di interval koefisien 0,400 – 0,99 pada tabel interprestasi koefisien 
korelasi. Dengan demikian terdapat hubungan yang cukup kuat korelasi 
antara variabel  Lingkungan Fisik (X1) dengan variabel Kinerja Pegawai 
(Y). Hubungannya bersifat positif artinya semakin baik Lingkungan Fisik 
terhadap Kinerja Pegawai, maka akan semakin tinggi Kinerja Pegawai. 
begitu pula sebaliknya semakin rendah Lingkungan Fisikmaka akan 
semakin rendah juga Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Hasil Uji SignifikansiKoefisien korelasi rank spearman : 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :  ρ= 0 yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan 
Lingkungan Fisik dengan Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal.  
Ho : ρ ≠ 0  yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
Lingkungan Fisik dengan Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal.  
2) Menentukan Taraf  Nyata dan Z tabel 
Taraf signifikan yang digunakan adalah sebesar 95% (a = 5%). 





yang dilakukan 2 sisi, maka tingkat signifikansi 5% dibagi 2 (0,05:2 
= 0,025). Nilai kritis = 0,5 – 0,025 = 0,4750, sehingga Z tabel = 1,96. 
3) Menentukan Kriteria Pengujian 
Gambar 4.2 
Kurva kriteria pengujian hipotesis korelasi rank spearman 
 
      Daerah tolak                        Daerah tolak 
 Ho                         Daerah terima                 Ho 
                     Ho 
  
-1,96                                                         1,96        3,837 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho, Yaitu : 
𝐻0 diterima apabila  =   -z α/2 ≤ z ≤ α/2 
𝐻0 ditolak apabila  =    z ˃ z α/2  atau z ˂ -z α/2 
4) Menghitung Nilai Z 
Untuk menghitung nilai Zhitung digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑧 = (𝑟𝑠√(𝑛 − 1)) 
𝑧 = 0,566 √47 − 1 
= 0,566 x 6,78 
    = 3,837 
5) Kesimpulan 
Dengan melihat kriteria diatas maka diperoleh nilai Zhitung> Ztabel yaitu 






Lingkungan Fisik (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan Lingkungan Fisik 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja PegawaiBalai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal terbukti 
kebenarannya. 
2. Analisis Rank Spearman Lingkungan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Rank Spearman 
Lingkungan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
Lingkungan Non Fisik (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diatas, diperoleh koefisien rs = 
0,467, terletak di interval koefisien 0,400 – 0,599 pada tabel interprestasi 





korelasi antara variabel Lingkungan Non Fisik (X2) dengan variabel 
Kinerja Pegawai (Y). Hubungannya bersifat positif artinya semakin baik 
Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai maka akan semakin 
tinggi Kinerja Pegawainya, begitu pula sebaliknya semakin rendah 
Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum 
Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :  ρ= 0 yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan 
Lingkungan Non Fisik dengan Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal. 
Ho : ρ ≠ 0 yang berarti ada hubungan yang signifikan 
Lingkungan Non Fisik dengan Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal. 
2) Menetukan Taraf Nyata dan Z tabel 
Taraf signifikan yang digunakan adalah sebesar 95% (a = 5%).Uji 
dilakukan dua sisi, karena ada atau tidak ada korelasi. Karena uji yang 
dilakukan 2 sisi, maka tingkat signifikansi 5% dibagi 2 (0,05:2 = 
0,025). Nilai kritis = 0,5 – 0,025 = 0,4750, sehingga Z tabel = 1,96. 






Kurva Kriteria Pengujian Hipotesis Korelasi Rank Spearman 
 
 
      Daerah tolak                        Daerah tolak 
 Ho                         Daerah terima                 Ho 
                     Ho 
   
-1,96                                                                1,96       3,166 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho, Yaitu : 
𝐻0 diterima apabila  =   -z α/2 ≤ z ≤ α/2 
𝐻0 ditolak apabila  =    z ˃ z α/2  atau z ˂ -z α/2 
4) Menghitung Nilai Z 
Untuk menghitung nilai Zhitung digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑧 = (𝑟𝑠√(𝑛 − 1)) 
𝑧 = 0,467 √47 − 1 
    = 0,467 x 6,78 
    = 3,166 
5) Kesimpulan 
Dengan melihat kriteria diatas maka diperoleh nilai Zhitung> Ztabel yaitu 
3,166 > 1,96 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang signifikan 
Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y) Balai 






Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan Lingkungan Non 
Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal 
terbukti kebenarannya. 
B. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mencari hubungan antara Lingkungan Fisik (X1) dan Lingkungan Non Fisik 
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya 
Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Korelasi Berganda 
 
 














𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = Koefisien korelasi antara variabel Lingkungan Fisik 
(X1) dengan Lingkungan Non Fisik (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 
𝑟𝑦𝑥1
 = Koefisien korelasi antara Lingkungan Fisik (X1) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
𝑟𝑦𝑥2
 = Koefisien korelasi antara Lingkungan Non Fisik 
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
𝑟𝑥1𝑥2 = Koefisien korelasi antara Lingkungan Fisik (X1) 
dan Lingkungan Non Fisik (X2). 
Diketahui: 
𝑟𝑦𝑥1
 = Korelasi Lingkungan Fisik terhadap Kinerja 
Pegawai (0,566) 
𝑟𝑦𝑥2
 =  Korelasi Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja 
Pegawai (0,467) 
𝑟𝑥1𝑥2 =  Korelasi Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non 
Fisik (0,798) 
 




























𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =   √0,4612580755 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =   0,679 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil korelasi berganda 
Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik secara simultan terhadap 
Kinerja Pegawai diperoleh nilai (R) sebesar 0,679. Nilai korelasi sebesar 
0,679 tersebut lalu diinterpretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada 
pada interval 0,600 – 0,799. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh 
Lingkungan Fisik dan  Lingkungan Non Fisik secara simultan terhadap 
Kinerja Pegawai tergolong kuat. 
Pengaruh Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja 
Pegawaimemiliki pengaruh positif. Semakin baik Lingkungan Fisik dan 
Lingkungan Non Fisik maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, 





terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan 
Tata Ruang Kota Tegal makaakan semakin menurun. 
C. Uji Signifikasi Korelasi Berganda 
1. Merumuskan Formulasi Hipotesis 
Ho :p = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Lingkungan 
Fisik dan Lingkungan Non Fisik secara bersama-sama 
dengan Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Hı :p ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara Lingkungan Fisik 
dan Lingkungan Non Fisik secara bersama-sama dengan 
Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
Dan Tata RuangKota Tegal. 
2. Taraf Signifikansi 
Nilai Ftabel dapat diperoleh pada taraf signifikansi sebesar 0,05 serta nilai 
degree of freedom (df)1 = k-1 dan degree of freedom (df) 2=n – k (k = 
jumlah variabel bebas yaitu 2 variabel dan n = jumlah sampel yaitu 47) maka 
besar nilai Ftabel adalah sebagai berikut : 
Ftabel = Fα ; k – 1 ; n – k 
Ftabel = F0,05 ; 2 – 1 ; 47 – 2 
Ftabel = F0,05 ; 1 ; 45 
Ftabel = 4,06 
 





H0 diterima apabila = F hitung < F tabel 
H0 ditolak apabila = F hitung> F table  
Gambar 4.4 
Kurva kriteria pengujian hipotesis korelasi Berganda 
 
                                                        Daerah tolak 
         Daerah terima  
     
           
                 4,06           18,819 


















5. Kesimpulan  
Dari perhitungan diatas diperoleh hasil Fhitung sebesar 18,819. Sehingga 
dapat diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 18,819 >4,06. 
Maka Ho ditolak berarti ada pengaruh secara signifikan antara Lingkungan 





Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegal. 
D. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefesien determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar atau 
kecilnya (sumbangan langsung) antara Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non 
Fisik secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai. Maka dapat diperoleh 
nilai koefesien determinasi sebagai berikut : 
KD = R2x 100% 
KD = (0,679)2 x 100% 
KD = 0,4610 x 100% 
KD = 46,1% 
Besarnya koefisien determinasi berdasarkan analisis diatas yaitu sebesar 
46,1% dan 53,9%dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diatas, 
diperoleh koefisien R = 0,566, terletak di interval koefisien 0,400 – 0,599 
pada tabel interprestasi koefisien korelasi. Dengan demikian terdapat 
hubungan yang cukup kuat korelasi antara variabel Lingkungan Fisik (X1) 
dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). Diperoleh nilai Zhitung> Ztabel yaitu 
3,837> 1,96 maka Ho ditolak berarti ada hubungan signifikan Lingkungan 
Fisik (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan demikian hipotesis 





Kinerja PegawaiBalai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal. 
Hasil penelitiaan tersebut menunjukan bahwa variabel Lingkungan 
Fisik yang berupa sirkulasi udara, suara bising dan getaran, pencahayaan, 
pewarnaan dan dekorasi, dan ruang kerja merupakan salah satu faktor yang 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Hubungannya bersifat positif artinya semakin baik Lingkungan 
Fisik terhadap Kinerja Pegawai maka akan semakin meningkatkanKinerja 
pegawai, begitu pula sebaliknya semakin buruk Lingkungan Fisik terhadap 
Kinerja Pegawai maka akan semakin menurunnya Kinerja Pegawai. Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal harus 
memperbaiki Lingkungan Fisiknya berupa pencahayaan, dekorasi, tata 
warna dan tempat kerja, agar dapat meningkatkan produktivitas kinerja 
pegawai. 
Maka hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Elda Cintia (2016)  dan Benny Setyadi (2015) yang menjelaskan bahwa 
adanya pengaruh positif antara Lingkungan Fisik dengan Kinerja Pegawai. 
2. Pengaruh Lingkungan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diatas, 
diperoleh koefisien R = 0,467, terletak di interval koefisien 0,400 – 0,599 
pada tabel interprestasi koefisien korelasi. Dengan demikian terdapat 





(X2) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). Diperoleh nilai Zhitung> Ztabel 
yaitu 3,166 > 1,96 maka Ho ditolak berarti ada hubungan signifikan 
Lingkungan Non Fisik (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan Lingkungan Non Fisik 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum  
Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabelLingkungan Non 
Fisik harus di tingkatkan melalui pengawasan yang diterapkan, nyaman 
bekerja sama dengan rekan kerja dan atasan, memberikan tunjangan-
tunjangan, saling menghargai antar satu sama lainnya, merasa aman dari 
bentuk intimidasi, komunikasi yang baik menjaga hubungan dengan atasan 
dan rekan kerja, dan tidak membeda-bedakan antar pegawai satu dengan 
lainnya. 
Hubungannya bersifat positif artinya semakin baik Lingkungan Non 
Fisik pada Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota 
Tegalakan dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai, begitu pula sebaliknya 
semakin buruk Lingkungan Non Fisik yang terdapat di Balai Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal dapat mempengaruhi 
buruknya Kinerja Pegawai.Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan 
Tata Ruang Kota Tegal harus mengawasi Lingkungan Non Fisik berupa 
komunikasi antar pegawai, agar terjalinnya rasa nyaman bekerja sama 





Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astadi Pangarso 
(2015)  yang menyebutkan bahwa Lingkungan Non Fisik berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Pegawai. 
3. Pengaruh Lingkungan Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai 
Dari hasil perhitungan korelasi berganda diatas diperoleh nilai R = 
0,679. Nilai sebesar 0,679 berada di interval koefisien korelasi 0,600-0,799, 
artinya menunjukan pengaruh yang kuat antara variabel Lingkungan Fisik 
dan Lingkungan Non Fisik secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. 
Karena hubungannya positif artinya semakin baik Lingkungan Fisik dan 
Lingkungan Non Fisik secara bersama-sama maka akan semakin tinggi pula 
Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal, sebaliknya apabila semakin buruk Lingkungan Fisik dan 
Lingkungan Non Fisik secara bersama-sama maka akan semakin rendah 
pula Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata 
Ruang Kota Tegal. 
Dari perhitungan diatas diperoleh hasil Fhitung sebesar 18,819 . 
Sehingga dapat diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 18,819> 
4,06. Maka Ho ditolak berarti ada pengaruh secara signifikan antara 
Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
Dengan demikian Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, hasil analisis 
data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang kuat, positif, dan signifikan Lingkungan Fisik 
terhadap Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
Dan Tata Ruang Kota Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rsxy sebesar 0,566, dan nilai Zhitung> Ztabel yaitu 3,837 
> 1,96. Dengan demikian Lingkungan Fisik mempengaruhi Kinerja 
Pegawai, semakin baik Lingkungan Fisik terhadap Kinerja Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, maka 
akan meningkat Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya 
Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. begitu pula sebaliknya semakin buruk 
Lingkungan Fisik terhadap Kinerja Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, maka dapat menurunkan Kinerja 
Pegawai. 
2. Terdapat pengaruh yang kuat, positif, dan signifikan Lingkungan Non 
Fisik terhadap Kinerja Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan 
Tata Ruang Kota Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya 





demikian Lingkungan Non Fisik mempengaruhi Kinerja Pegawai, 
semakin baik Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, maka 
akan meningkatkan Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, begitu pula sebaliknya semakin 
buruk Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai maka 
menurunnya Kinerja Pegawai Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Fisik dan Lingkungan 
Non Fisik secara bersama-sama terhadapKinerja Pegawai Balai 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal, hal 
tersebut dibuktikan dengan diperolehnya hasil korelasi berganda (R) 
sebesar 0,679, dengan nilai Fhitung sebesar 18,819> Ftabel 4,06. Karena 
Fhitung> Ftabel artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai 
Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang Kota Tegal. 
4. Dari hasil uji koefisien determinasi  (R2) diperoleh nilai R2 sebesar 
0,4610 atau 46,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kinerja 
Pegawai dipengaruhi oleh variabel Lingkungan Fisik dan Lingkungan 
Non Fisik sebesar 46,1%. Sedangkan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh 






Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Bagi pihak Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan Tata Ruang 
Kota Tegal diharapkan selalu memperhatikan lingkungan kerja fisik 
berupa penataan ruang kerja, dekorasi, tata warna, dan pencahayaan. 
Agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki oleh pegawai. 
2. Berkenaan dengan lingkungan kerja non fisik yang terdiri dari 
hubungan dengan atasan, hubungan dengan bawahan, dan hubungan 
dengan teman kerja pada Balai Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Dan 
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Lampiran 1 Kuesioner 
Assalamualaikum wr,wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana ekonomi dan 
bisnis, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 
Sehubungan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka 
penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom 
yang disediakan.Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai 
keperluan untuk menyusun skripsi yang berjudul “ LINGKUNGAN FISIK DAN 
NON FISIK PENGARUHNYA TERHADAP KINERJA PEGAWAI BALAI 
PEKERJAAN UMUM SUMBER DAYA AIR DAN TATA RUANG KOTA 
TEGAL”, maka untuk itu pengisian kuesioner ini diisi subjektif mungkin. 
Sebagai mana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang merugikan, 
dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/ Ibu dimohon dapat memeriksa 
kembali semua jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak ada butir 
pernyataan yang terlewat atau tidak terjawab. Terimakasih atas kerjasama dan 
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner. Saya sangat menghargai bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam memperlancar usaha penelitian ini. 
















1. No. Kuesioner : …………………………… (diisi petugas) 
2. Nama  : ……………………………. (boleh tidak diisi) 
3. Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Usia  : a. <25th b. 26-30th c. 31-35th d. 36-40th e. >40th 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 S : Setuju 
















Kinerja Pegawai (Y) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 Seorang pegawai dapat 
menyelesaikan jumlah 
pekerjaan yang berhasil 
diselesaikan sesuai 
dengan target yang 
telah ditetapkan.  
     
2 Pegawai dapat 
melaksanakan dan 
memenuhi standar kerja 
yang ditentukan. 
     
3 Pegawai dapat 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat 
waktu. 
     
4 Pegawai mempunyai 
target kerja yang harus 
dicapai dalam suatu 
periode. 
     
5 Waktu yang diberikan 
dalam menyelesaikan 
tugas telah sesuai 
dengan kemampuan 
pegawai. 




















Lingkungan Fisik (X1) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 Sirkulasi udara di 
tempat kerja pegawai 
beroperasi dengan baik, 
sehingga pegawai 
merasa nyaman. 
     





     
3 Pencahayaan ditempat 
kerja pegawai cukup, 
sehingga tidak 
menghambat pekerjaan. 
     
4 Pewarnaan dan 
Dekorasi di tempat 
bekerja enak 
dipandang, sehingga 
pegawai tidak bosan. 
     
5 Ruang kerja pegawai 
memiliki ruang yang 
cukup, sehingga 
pegawai merasa 
nyaman dan tidak 
menghambat pekerjaan. 





















Lingkungan Non Fisik (X2) 
 
No Pernyataan Tanggapan 
SS S KS TS STS 
1 Pegawai dapat 
menerima pengawasan 
yang diterapkan. 
     
2 Pegawai merasa nyaman 
bekerja sama dengan 
rekan kerja dan atasan. 
     
3 Perusahaan memberikan 
tunjangan-tunjangan 
bagi setiap pegawai. 
     
4 Semua pegawai saling 
menghargai antar satu 
sama lainnya. 
     
5 Pegawai merasa aman 
dari bentuk intimidasi 
dari pegawai lain. 
     
6 Komunikasi yang baik 
menjaga hubungan 
dengan atasan dan rekan 
kerja. 





7 Perusahaan tidak 
membeda-bedakan antar 
pegawai satu dengan 
lainnya. 
     
 
Lampiran 2 Data Hasil Kuesioner 
a. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
NO 
(Y)   
Y – 1 Y – 2 Y – 3 Y – 4 Y – 5 Total 
1 4 4 3 4 4 19 
2 4 4 3 4 4 19 
3 4 4 3 4 3 18 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 5 4 4 21 
7 4 4 5 4 4 21 
8 4 4 3 4 4 19 
9 5 5 5 4 5 24 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 4 5 5 5 24 
13 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 5 5 5 23 
18 4 4 3 4 4 19 
19 4 4 3 4 4 19 
20 4 5 4 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 3 4 4 19 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 19 





28 3 4 4 4 4 19 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 3 4 4 19 
31 4 3 3 4 4 18 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 3 4 4 4 19 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 4 4 4 4 21 
39 4 2 4 5 4 19 
40 5 4 4 5 4 22 
41 4 3 4 4 4 19 
42 4 3 3 4 4 18 
43 4 3 4 4 4 19 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 5 5 5 5 5 25 
 
b. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
NO 
(X1)   
X1 – 1 X1 - 2 X1 - 3 X1 - 4 X1 - 5 Total 
1 4 4 4 4 4 20 
2 3 5 5 5 5 23 
3 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 5 5 5 5 24 
7 5 5 5 5 4 23 
8 5 5 4 4 4 22 
9 4 4 5 5 5 23 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 
13 4 4 5 5 5 23 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 4 4 4 4 19 
16 3 3 4 4 3 17 





18 3 4 5 5 5 23 
19 4 4 4 4 4 20 
20 2 4 5 5 4 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 5 5 4 4 22 
28 4 4 4 3 4 19 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 5 4 4 4 21 
31 4 3 3 4 4 18 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 3 4 4 4 19 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 4 4 4 4 21 
39 4 2 4 5 4 19 
40 5 4 4 4 4 22 
41 4 3 4 4 4 19 
42 4 3 3 4 4 18 
43 4 3 4 4 4 19 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 5 5 5 5 5 25 
 
c. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
NO 
(X2)   
X2 – 1 X2 - 2 X2 - 3 X2 - 4 X2 – 5 X2 – 6 X2 - 7 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 





7 4 4 5 5 5 5 5 33 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 5 5 4 4 5 4 4 31 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 3 4 4 4 4 4 27 
17 4 4 5 5 5 5 5 33 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 5 4 4 4 4 29 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 5 4 4 29 
24 5 5 5 5 5 5 5 35 
25 5 5 5 5 5 4 5 34 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 3 4 4 3 4 4 3 25 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 5 4 4 29 
31 3 3 3 4 4 4 4 25 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 3 3 3 5 5 5 5 29 
38 4 3 3 4 4 4 5 27 
39 4 3 3 4 3 3 4 24 
40 4 4 4 5 5 5 5 32 
41 3 3 3 4 3 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 





Lampiran 3 Hasil Output SPSS versi 22 
1. Hasil Uji Analisis Data 
A. Uji Validitas 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTALX1 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,355* ,166 ,262 ,292* ,576** 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,264 ,075 ,047 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.2 Pearson Correlation ,355* 1 ,699** ,343* ,576** ,812** 
Sig. (2-tailed) ,014  ,000 ,018 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.3 Pearson Correlation ,166 ,699** 1 ,634** ,716** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,264 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.4 Pearson Correlation ,262 ,343* ,634** 1 ,813** ,751** 
Sig. (2-tailed) ,075 ,018 ,000  ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.5 Pearson Correlation ,292* ,576** ,716** ,813** 1 ,855** 
Sig. (2-tailed) ,047 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
TOTALX1 Pearson Correlation ,576** ,812** ,829** ,751** ,855** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 














b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTALX2 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,870** ,772** ,489** ,436** ,271 ,472** ,785** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,002 ,065 ,001 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.2 Pearson Correlation ,870** 1 ,852** ,416** ,510** ,365* ,330* ,796** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,004 ,000 ,012 ,023 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.3 Pearson Correlation ,772** ,852** 1 ,501** ,513** ,466** ,410** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,004 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.4 Pearson Correlation ,489** ,416** ,501** 1 ,717** ,813** ,956** ,847** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.5 Pearson Correlation ,436** ,510** ,513** ,717** 1 ,803** ,680** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.6 Pearson Correlation ,271 ,365* ,466** ,813** ,803** 1 ,776** ,774** 
Sig. (2-tailed) ,065 ,012 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2.7 Pearson Correlation ,472** ,330* ,410** ,956** ,680** ,776** 1 ,797** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,023 ,004 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
TOTALX2 Pearson Correlation ,785** ,796** ,821** ,847** ,816** ,774** ,797** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTALY 
Y1 Pearson Correlation 1 ,472** ,502** ,662** ,673** ,804** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y2 Pearson Correlation ,472** 1 ,384** ,218 ,493** ,679** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,008 ,142 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y3 Pearson Correlation ,502** ,384** 1 ,557** ,680** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,008  ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y4 Pearson Correlation ,662** ,218 ,557** 1 ,718** ,751** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,142 ,000  ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y5 Pearson Correlation ,673** ,493** ,680** ,718** 1 ,881** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
TOTALY Pearson Correlation ,804** ,679** ,829** ,751** ,881** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 















B. Hasil Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 47 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
b. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Non Fisik (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
c. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 47 100.0 













Alpha N of Items 
,908 7 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 













Spearman's rho LINGKUNGAN FISIK Correlation 
Coefficient 
1,000 ,566** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 47 47 
KINERJA PEGAWAI Correlation 
Coefficient 
,566** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 47 47 





































Sig. (2-tailed) . ,001 
N 47 47 
KINERJA PEGAWAI Correlation 
Coefficient 
,467** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,001 . 
N 47 47 




























E. Uji Korelasi Berganda Lingkungan Fisik dan Lingkungan Non Fisik 










Spearman's rho LINGKUNGAN FISIK Correlation 
Coefficient 
1,000 ,798** ,566** 
Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 





,798** 1,000 ,467** 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,001 
N 47 47 47 
KINERJA PEGAWAI Correlation 
Coefficient 
,566** ,467** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 . 
N 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
